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Abstrak

Siswa SMA Santun Untan Pontianak menunjukkan kemampuan literasi yang
rendah, khususnya dalam menulis kreatif dan memahami kearifan lokal. Selain itu,
sekolah belum memiliki program pendampingan penulisan karya sastra, sehingga
siswa memerlukan pelatihan terstruktur untuk mengembangkan keterampilan
menulis puisi berbasis kearifan lokal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan menanamkan serta menguatkan budaya literasi siswa di SMA Santun
Untan Pontianak. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research
(PAR) yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam setiap tahapan kegiatan.
PAR dipilih karena selaras dengan tujuan PkM, yakni meningkatkan literasi
melalui proses kolaboratif antara tim pengabdian dan peserta. Pelaksanaan
kegiatan meliputi empat tahap, vaitu identifikasi dan analisis masalah,
perencanaan, tindakan, serta refleksi dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pengetahuan literasi siswa sebesar 89% dan kemampuan menulis
puisi berbasis kearifan lokal sebesar 98%. Temuan ini membuktikan bahwa
pendampingan penulisan antologi puisi berbasis kearifan lokal efektif
meningkatkan literasi dan keterampilan menulis kreatif siswa secara berkelanjutan
mandiri.

Kata Kunci: antologi, menulis, puisi, kearifan lokal

Abstract
Students of SMA Santun Untan Pontianak demonstrate low literacy skills,
particularly in creative writing and in understanding local wisdom. Moreover, the
school does not yet have a structured mentoring program for literary writing,
causing students to require systematic training to develop their ability to write
poetry based on local wisdom. This community service program aims to instill and
strengthen students’ literacy culture at SMA Santun Untan Pontianak. The method
applied is Participatory Action Research (PAR), which emphasizes active
participant involvement at every stage of the activity. PAR was chosen because it
aligns with the objectives of community service, namely improving literacy
through a collaborative process between the service team and students. The
program implementation consisted of four stages: problem identification and
analysis, planning, action, and reflection—evaluation. The results indicate an 89%
increase in students’ literacy knowledge and a 98% improvement in their ability
to write poetry based on local wisdom. These findings demonstrate that mentoring
in writing a local-wisdom-based poetry anthology is effective in enhancing
students’ literacy and creative writing skills.
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) merupakan aktivitas strategis yang
bertujuan memberikan kontribusi nyata melalui penerapan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dalam bidang
pendidikan, PkM dapat memperkuat kompetensi peserta didik melalui program-
program pemberdayaan yang relevan. Integrasi teknologi/pembelajaran inovatif dalam
PkM memungkinkan perbaikan akses dan kualitas pembelajaran (Wajnah et al., 2025).
SMA Santun Untan Pontianak sebagai sekolah swasta yang berlokasi strategis
memiliki potensi besar dalam mengembangkan budaya literasi siswa. Namun hasil
observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa, khususnya menulis
kreatif dan pemahaman terhadap kearifan lokal, masih tergolong rendah (Uli, 2021).
Selain itu, belum tersedia program pendampingan sistematis dalam penulisan karya
sastra.

Upaya peningkatan literasi dalam penulisan karya sastra siswa dapat dilakukan
melalui kegiatan pembinaan dan pelatihan menulis kreatif. Pengetahuan tentang teori
menulis dan tata bahasa yang digunakan dapat dipelajari dengan melakukan banyak
latihan sehingga keterampilan menulis kreatif dan bertumbuh Berbagai penelitian
terkini menunjukkan bahwa penguasaan teori menulis dan tata bahasa, dipadukan
dengan latihan menulis kreatif secara rutin dan mendapat umpan balik baik dari
pengajar maupun media digital secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis
siswa (Ardin & Hikmawati, 2024; Ferdiyanto & Muhid, 2025). Tidak hanya itu,
pendekatan proses menulis mendorong perbaikan produk tulis dan kreativitas karena
memberi ruang untuk revisi dan refleksi (Dewi, 2021). Menulis puisi menjadi alternatif
yang tepat karena memungkinkan siswa mengolah pengalaman personal dan budaya
lokal ke dalam bentuk ekspresi estetis yang padat makna. penulisan antologi puisi dapat
memuat ekspresi dari imajinasi, pengalaman, serta perasaan termasuk pengalaman

terhadap peristiwa alam dan lingkungan sehingga puisi menjadi medium refleksi
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personal maupun sosial (Sinta & Luciandika, 2025). Pendapat yang menyatakan
penulisan antologi puisi adalah proses kuratorial yang mencakup penciptaan dan
pengumpulan sejumlah puisi ke dalam satu kumpulan yang biasanya disusun menurut
tema, gaya, atau tujuan pedagogis; selain sebagai produk sastra, antologi juga berfungsi
sebagai alat kurasi budaya yang membantu melestarikan dan menyebarkan kearifan
lokal (Grant, 2020). Antologi puisi dipandang sebagai wadah kuratorial yang
mengumpulkan karya siswa secara tematik, sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berbahasa sekaligus menumbuhkan apresiasi budaya dalam sastra.

Sastra pada dasarnya merupakan ekspresi kreatif manusia yang memadukan
imajinasi, pengalaman, dan perasaan ke dalam struktur bahasa yang estetis. Sastra
adalah seni kreatif berbahasa yang menggunakan bahasa (tulisan/lisan) sebagai
medium untuk mengekspresikan ide, perasaan, pengalaman, dan realitas manusia baik
yang faktual maupun imajinatif dengan gaya artistik dan estetis; karya sastra berfungsi
sebagai refleksi dan cermin kehidupan manusia dan masyarakat (Hayati, 2022;
Simaremare et al., 2023; Sukirman, 2021). Penulisan kreatif melalui puisi dianggap
efektif dalam menumbuhkan imajinasi dan kreativitas, serta mendukung
perkembangan kognitif dan ekspresi individu (Sudirman, 2025). Proses kreatif dalam
sastra meliputi tema, diksi, dan citraan menunjukkan bahwa karya sastra adalah
mahakarya estetis yang menekankan gaya dan kreatifitas (Retno Winarni, 2023).
Pemahaman siswa terhadap unsur pembangun karya sastra menjadi landasan penting
sebelum mereka diarahkan untuk mencipta. Puisi memiliki karakter estetika yang kuat
serta memungkinkan siswa mengekspresikan nilai budaya melalui imaji, diksi, dan
gaya bahasa. Teks puisi, melalui imaji, diksi, dan gaya bahasa yang variatif, berperan
sebagai medium ekspresi estetis sekaligus sarana edukatif yang memberikan
pengalaman estetika berbeda kepada pembaca (Ermawati, 2023; Wasniah & Mascita,
2025). Dengan demikian, penulisan puisi berbasis kearifan lokal dapat menjadi sarana

efektif untuk mengembangkan literasi budaya dan keterampilan menulis kreatif.
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Di sisi lain, literasi merupakan keterampilan fundamental yang memengaruhi
keberhasilan pendidikan dan kualitas kehidupan sosial peserta didik. Literasi bukan
sekadar kemampuan akademik, melainkan keterampilan mendasar untuk komunikasi
dan pemahaman (Misnati et al., 2022). Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa tingkat
literasi berkorelasi positif dengan prestasi akademik siswa, memperkuat bahwa literasi
adalah fondasi keberhasilan pendidikan (Kurniawati, 2024). Namun kegiatan literasi
sekolah sering masih berfokus pada membaca, sehingga aspek menulis kreatif kurang
terfasilitasi. Globalisasi yang pesat dan kemajuan teknologi mendorong perubahan
besar dalam masyarakat, sehingga literasi berkembang dari sekadar kemampuan
berbahasa menjadi mahir menggunakan berbagai media, termasuk teks dan video
(Cahya et al., 2022; Fajri et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan model penguatan
literasi yang holistik, partisipatif, dan relevan dengan budaya siswa.

Kegiatan pendampingan penulisan antologi puisi berbasis kearifan lokal di SMA
Santun Untan Pontianak ini menghadirkan pendekatan literasi yang mengintegrasikan
pembelajaran kreatif, pemanfaatan media digital, dan nilai-nilai kearifan lokal secara
simultan. Kebaruan kegiatan ini terletak pada penggabungan aspek budaya lokal
dengan praktik menulis kreatif sebagai sarana penguatan literasi cerdas, sehingga siswa
tidak hanya belajar menulis puisi, tetapi juga memahami dan mengapresiasi kearifan
lokal di wilayah Kalimantan Barat. Selain itu, metode partisipatif yang diterapkan
melalui pendampingan langsung dan kelompok daring-luring memungkinkan siswa
aktif terlibat dalam proses belajar, meningkatkan motivasi menulis, serta menghasilkan
karya puisi yang autentik dan reflektif terhadap pengalaman pribadi dan budaya
sekitarnya. Dengan demikian, inovasi ini memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan model literasi berbasis budaya yang aplikatif di tingkat sekolah
menengah.

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, PkM ini dirancang untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan menulis antologi puisi berbasis kearifan

lokal sebagai upaya menumbuhkan literasi cerdas dan kreatif. Program ini diharapkan
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dapat meningkatkan kemampuan berbahasa, memperkuat apresiasi budaya lokal, serta

mendukung program literasi sekolah.

METODE

Pengabdian ini menggunakan Participatory Action Research (PAR) yang
menekankan pelibatan aktif peserta dalam seluruh tahapan kegiatan. Participatory
Action Research (PAR) adalah penelitian kolaboratif yang dilakukan oleh, dengan, dan
untuk orang, menggabungkan partisipasi, tindakan, dan refleksi untuk memahami dan
mengubah dunia secara bersama-sama (Baldwin, 2012; Barnett, 2016). Metode ini
dipilih karena mampu mendorong proses belajar kolaboratif dan reflektif, sesuai
dengan tujuan peningkatan kemampuan literasi dan menulis kreatif siswa. Tahapan
kegiatan meliputi yaitu (1) Identifikasi dan Analisis Masalah: Observasi dilakukan di
sekolah untuk mengetahui kondisi literasi siswa dan tingkat pemahaman mereka
terhadap kearifan lokal. Angket awal diberikan untuk memetakan kemampuan dan
minat menulis puisi; (2) Perencanaan (Planning): Tim menyusun materi literasi, modul
penulisan puisi berbasis kearifan lokal, instrumen evaluasi, serta strategi
pendampingan baik secara luring maupun daring; (3) Tindakan (Action): Tahap ini
mencakup seminar literasi, pelatihan unsur-unsur puisi, eksplorasi kearifan lokal,
praktik menulis puisi, serta pendampingan kelompok Kkecil. Siswa dibimbing
menghasilkan puisi bertema kearifan lokal; dan (4) Refleksi dan Evaluasi (Reflection—
Evaluation): Angket akhir diberikan untuk melihat perubahan pengetahuan dan minat

siswa. Tim dan peserta melakukan refleksi ternadap proses dan hasil karya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan penulisan antologi puisi berbasis kearifan
lokal di SMA Santun Untan Pontianak berupaya meningkatkan pengetahuan tentang
literasi dan jenis-jenis literasi khsusnya menulis puisi pada peserta sehingga dapat
menghasilkan respon yang positif. Adapun bentuk dalam kegiatan pendampingan
penulisan antologi puisi berbasis kearifan lokal di SMA Santun Untan Pontianak
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berupa seminar dan diskusi dalam upaya peningkatan pengetahuan dan kiat menulis
puisi dalam memanfaatkan media digital yang ada. Kegiatan seminar dan diskusi

tersebut dapat terlihat dalam Gambar 1.

ulis puisi dalam memanfaatkan

s

Gambar 1 Seminar pengetahuan dan kiat men
media digital

Pada gambar 1 tersebut tim PkM memberikan penjelasan tentang pengetahuan
dan kiat menulis puisi dalam memanfaatkan media digital. Peserta juga dibimbing

untuk berani berpendapat dan berani berdiskusi untuk memberikan contoh seperti

terlihat dalam Gambar 2.

Gambar 2 Peserta tanya jawab dengan TIM PkM.

Setelah diperoleh respon dari peserta akan pemahaman pengetahuan tentang
literasi dan kiat menulis puisi. Tim PkM selajutnya menggali kembali pengetahuan

peserta dengan berbagai pertanyaan maupun kuis. Selain itu untuk menumbuhkan
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minat peserta tim PKM memberikan apresiasi dengan pemberian hadiah-hadiah atau
reward berupa karya sastra yang ada di Indonesia seperti yang terlihat dalam Gambar
3.

Gambar 3 Tim PKM memberikan apresiasi kepada peserta
Kegitan penguatan literiasi melalui antologi puisi berbasis kearifan lokal
pada siswa SMA Santun Untan Pontianak selanjutnya memberikan pelatihan dan
pendampingan dalam dalam menulis puisi. Tim PKM melaksanakan kegiatan
secara tatap muka dan pendampingan kelompok-kelompok kecil dan penyediaan
akses grup daring untuk diskusi bersama pendamping. Kegiatan pelatihan

pendampingan kelompok dapat dilihat dari Gambar 4.
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Gambar 4 Tim PKM memberikan pendampingan penulisan puisi
Kegiatan penguatan literiasi melalui antologi puisi berbasis kearifan lokal
pada siswa SMA Santun Untan Pontianak selama 1 hari. Namun dalam proses
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pendampingan bisa dilakukan secara daring dan luring sehingga peserta bisa
berdiskusi dan berkonsultasi kepada pendamping yakni tim PKM jika peserta
merasa kesulitan dalam mengembangkan ide atau ingin bertanya sesuatu yang
berkaitan berliterasi cerdas. Selama kegiatan berlangsung peserta sangat antusias
dan memiliki respon yang sangat baik dalam menceritakan pengalaman
pribadinya dan mampu mengungkapkannya kedalam bentuk puisi. Data hasil
pengukuran pra dan pasca kegiatan pelatihan disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Perbandingan Hasil Pra dan Pasca Kegiatan Pendampingan

Aspek Pra Pasca
Pengetahuan Literasi 87 89
Pemahaman Kearifan Lokal 20 98
Minat Menulis Puisi 18 97

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan pada
aspek literasi, pemahaman kearifan lokal, dan minat menulis puisi. Peningkatan
terbesar terlihat pada pemahaman kearifan lokal yang naik dari 20% menjadi 98%. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan yang memadukan eksplorasi budaya lokal dengan
praktik menulis kreatif sangat efektif dalam membangun kesadaran budaya siswa.
Adapun minat menulis puisi meningkat dari 18% menjadi 97%, menandakan bahwa
pelatihan berbasis praktik dan pemberian ruang ekspresi memberikan pengaruh besar
terhadap motivasi siswa.

Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan literasi dari 87% ke 89%
menunjukkan bahwa aspek pengetahuan dasar memang sudah cukup baik sejak awal,
namun pelatihan ini memberikan penguatan tambahan melalui kegiatan praktik
langsung. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menekankan
partisipasi aktif juga terbukti membantu siswa merasa terlibat dan memiliki
pengalaman langsung yang bermakna.

Temuan ini sejalan dengan penelitian analisis gaya Bahasa pada antologi puisi

99 untuk tuhan dan pemanfaatannya sebagai media pembelajaran (Munajat et al., 2022)
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yang menemukan bahwa pembelajaran puisi dapat meningkatkan apresiasi bahasa
sekaligus kreativitas siswa. Selain itu, hasil ini mendukung temuan dari penelitian
sebelumnya mengenai pelatihan dan pendampingan penulisan pantun sebagai Upaya
pelestarian warisan budaya melayu (Wulansari et al., 2022) bahwa pendampingan
sastra berbasis budaya lokal mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan berkarya
peserta didik. Hasil serupa juga dilaporkan dalam penelitian yang berjudul penguatan
literasi di sekolah (Superman et al., 2020) yang menegaskan bahwa literasi akan
meningkat secara signifikan ketika dikaitkan dengan pengalaman budaya siswa.
Dengan demikian, data penelitian ini menguatkan bahwa pembelajaran kreatif berbasis
budaya lokal dan pendekatan partisipatif adalah pendekatan yang efektif dalam
program penguatan literasi.

SIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan penulisan antologi puisi berbasis kearifan lokal
melalui metode PAR terbukti efektif dalam meningkatkan literasi, kreativitas menulis,
dan apresiasi budaya lokal siswa SMA Santun Untan Pontianak. Peningkatan tersebut
terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan kenaikan signifikan pada pemahaman
literasi dan keterampilan menulis puisi siswa, serta dari produk nyata berupa antologi
puisi berbasis kearifan lokal yang dihasilkan oleh peserta. Program ini memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam proses kreatif berkarya, memperkuat
kemampuan berbahasa, dan menumbuhkan kecintaan terhadap budaya daerah. Sebagai
tindak lanjut, kegiatan ini direncanakan untuk dikembangkan menjadi program literasi
berkelanjutan melalui pembentukan komunitas menulis siswa, integrasi kegiatan
menulis kreatif ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, serta pendampingan lanjutan

untuk publikasi karya siswa dalam bentuk cetak maupun digital.
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